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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektifitas penerapan metode pembelajaran Jigsaw dan Picture and
Picture dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) materi ASEAN
di PKBM Gema. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan dukungan data kuantitatif. Subjek
penelitian adalah peserta didik Paket B di PKBM Gema. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara,
dokumentasi, serta tes berupa pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang
signifikan setelah penerapan metode pembelajaran. Selain itu, peserta didik juga menunjukkan peningkatan keaktifan,
kerja sama, dan antusiasme dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, Jigsaw dan Picture and Picture terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar serta keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran IPS di pendidikan nonformal.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Dalam sistem pendidikan nasional di Indonesia, pendidikan tidak
hanya diselenggarakan melalui jalur formal, tetapi juga melalui pendidikan nonformal dan
informal. Pendidikan nonformal hadir sebagai alternatif bagi masyarakat yang tidak dapat
mengakses pendidikan formal karena berbagai faktor, seperti ekonomi, sosial, maupun
keterbatasan kesempatan belajar.

https://edu.pubmedia.id/index.php/jpn


https://doi.org/10.xxxxx/xxxxx
mailto:giskanurfadilah07@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Jurnal Pendidikan Non formal Vol: 4, No 3, 2026 2 of 10

Salah satu lembaga pendidikan nonformal yang memiliki peran penting adalah
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). PKBM berfungsi sebagai wadah pembelajaran
masyarakat yang menyediakan layanan pendidikan kesetaraan, pelatihan keterampilan,
dan pemberdayaan masyarakat. Dalam sistem pendidikan nasional, PKBM memiliki posisi
strategis karena mampu memberikan kesempatan belajar sepanjang hayat bagi masyarakat
secara fleksibel dan kontekstual sesuai kebutuhan lingkungan belajar.

Pendidikan nonformal selama ini sering dipandang sebagai pelengkap dari
pendidikan formal, padahal jika dilihat lebih dalam, perannya justru sangat strategis
terutama bagi masyarakat yang karena berbagai keterbatasan tidak dapat mengakses
sekolah formal. Di sinilah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) hadir sebagai ruang
alternatif yang tidak hanya memberikan akses pendidikan, tetapi juga berupaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara lebih fleksibel dan kontekstual.
Namun, dalam praktiknya, proses pembelajaran di PKBM belum sepenuhnya berjalan
optimal.

Jika diamati lebih jauh, salah satu permasalahan yang cukup menonjol adalah masih
menggunakan metode ceramah dalam kegiatan pembelajaran. Metode ini memang mudah
diterapkan, tetapi cenderung berjalan satu arah. Warga belajar lebih banyak menerima
informasi daripada terlibat aktif dalam proses memahami materi. Akibatnya, tidak sedikit
yang mengalami kesulitan dalam menangkap konsep secara mendalam. Selain itu, interaksi
antarwarga belajar pun menjadi terbatas, sehingga kemampuan kerja sama yang
seharusnya bisa berkembang justru kurang terfasilitasi.

Kondisi tersebut juga ditemukan berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di
PKBM Gema Kota Tasikmalaya. Berangkat dari kondisi tersebut, muncul kebutuhan untuk
menghadirkan variasi metode pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan materi,
tetapi juga melibatkan warga belajar secara aktif. Secara teoritis, hal ini sebenarnya sudah
banyak dibahas oleh para ahli. Slavin, misalnya, menjelaskan bahwa pembelajaran
kooperatif seperti metode Jigsaw dapat mendorong interaksi sosial yang lebih intens
sekaligus menumbuhkan rasa tanggung jawab individu dalam kelompok. Di sisi lain, Huda
mengemukakan bahwa metode Picture and Picture, yang mengandalkan media gambar,
mampu membantu peserta didik memahami konsep secara lebih konkret, terutama untuk
materi yang bersifat abstrak.

Selain metode, penggunaan media pembelajaran juga menjadi aspek yang tidak bisa
diabaikan. Media seperti PowerPoint, meskipun terkesan sederhana, sebenarnya memiliki
potensi besar untuk membantu memperjelas penyampaian materi. Visualisasi yang
ditampilkan dapat mempermudah warga belajar dalam menangkap informasi, sekaligus
meningkatkan fokus mereka selama proses pembelajaran berlangsung.

Jika melihat beberapa penelitian terdahulu, baik metode Picture and Picture maupun
Jigsaw telah terbukti memberikan dampak positif terhadap hasil belajar dan kemampuan
kerja sama peserta didik. Namun, ketika mencoba menelusuri lebih jauh, penelitian yang
secara khusus mengombinasikan kedua metode tersebut terlebih lagi dalam konteks
pendidikan nonformal seperti PKBM masih tergolong terbatas. Apalagi jika dikaitkan
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dengan materi IPS tentang ASEAN, yang membutuhkan pendekatan pembelajaran yang
tidak hanya informatif tetapi juga interaktif.

Meskipun penelitian mengenai metode Jigsaw maupun Picture and Picture telah
banyak dilakukan, Sebagian besar penelitian yang mengombinasikan kedua metode
tersebut masih berfokus pada pendidikan formal dan hanya menguji satu metode
pembelajaran secara terpisah. Penelitian yang mengombinasikan kedua metode tersebut
dalam pembelajaran IPS di lingkungan pendidikan nonformal, khususnya pada peserta
didik Paket B di PKBM, masih sangat terbatas. Selain itu, penelitian sebelumnya lebih
banyak menitikberatkan pada hasil belajar kognitif tanpa mengkaji keterlibatan aktif dan
kemampuan kerja sama peserta didik selama proses pembelajaran. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kekosongan penelitian terkait efektivitas
integrasi metode Jigsaw dan Picture and Picture dalam meningkatkan hasil belajar serta
partisipasi belajar peserta didik di PKBM.

Dari sinilah muncul gagasan untuk mengembangkan sebuah inovasi pembelajaran
yang mengintegrasikan metode Jigsaw dengan metode Picture and Picture. Dalam
pelaksanaannya, pembelajaran tidak langsung masuk ke aktivitas kelompok, tetapi diawali
terlebih dahulu dengan penyampaian materi menggunakan media PowerPoint sebagai
pengantar. Setelah itu, warga belajar diajak untuk terlibat dalam kegiatan kolaboratif
melalui metode Jigsaw yang dipadukan dengan penggunaan gambar sebagai media
pendukung pemahaman. Untuk menjaga suasana belajar tetap hidup dan tidak monoton,
disisipkan pula kegiatan ice breaking berupa lagu yang dimodifikasi sesuai dengan materi
pembelajaran, sehingga diharapkan dapat membantu memperkuat daya ingat mereka.

Berdasarkan uraian tersebut, pertanyaan yang kemudian muncul adalah apakah
penerapan metode pembelajaran Jigsaw yang dikolaborasikan dengan metode Picture and
Picture memberikan pengaruh terhadap pemahaman materi dan kemampuan kerja sama
warga belajar, khususnya pada pembelajaran IPS materi ASEAN di PKBM Gema Kota
Tasikmalaya. Sejalan dengan itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh metode pembelajaran tersebut terhadap peningkatan pemahaman serta
kemampuan kerja sama warga belajar dalam proses pembelajaran.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan dukungan data
kuantitatif. Pendekatan ini digunakan untuk mendeskripsikan secara sistematis proses
penerapan metode pembelajaran Jigsaw dan Picture and Picture serta menganalisis
peningkatan hasil belajar peserta didik melalui data kuantitatif berupa nilai pretest dan
posttest. Penelitian ini dilaksanakan di PKBM Gema Kota Tasikmalaya dengan subjek
penelitian peserta didik Paket B yang berjumlah 8 orang. Subjek dipilih secara purposive
berdasarkan keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran IPS materi ASEAN.

Teknik pengumpulan data digunakan meliputi observasi, wawancara, dokumentasi,
dan tes. Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran serta tingkat keaktifan
peserta didik selama kegiatan berlangsung. Wawancara dilakukan kepada tutor untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran dan karakteristik peserta didik.
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Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa catatan kegiatan dan foto selama
proses pembelajaran.

Instrumen tes berupa soal pilihan ganda digunakan untuk mengukur hasil belajar
peserta didik. Tes dilakukan dalam dua tahap, yaitu, pretest yang diberikan sebelum
penerapan metode pembelajaran untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik,
sedangkan posttest diberikan setelah pembelajaran untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar. Instrumen yang digunakan telah melalui uji validitas untuk memastikan kelayakan
dalam mengukur kemampuan peserta didik.

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap yaitu pemberian pretest untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik, pelaksanaan pembelajaran dengan
menerapkan metode Jigsaw dan Picture and Picture serta dukungan PowerPoint, dan
diakhiri dengan pemberian posttest untuk mengukur hasil belajar setelah perlakuan. Selama
proses pembelajaran, kegiatan dirancang secara interaktif melalui diskusi kelompok dan
penggunaan media visual guna meningkatkan keterlibatan peserta didik.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Sementara itu, data kuantitatif dianalisis dengan membandingkan hasil belajar
menggunakan gain score. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel untuk
memudahkan interpretasi data.

Result and Discussion Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
penerapan metode Jigsaw dan Picture and Picture. Peningkatan ini dianalisis berdasarkan

perbandingan nilai pretest dan posttest serta perhitungan gain score.
Tabel 1. Student’s Learning Outcomes Improvement

No Name Pretest Posttest Gain Score
1 Farida 30 100 70
2 Haikal 30 80 50
3 Lupiyanti Sari Dewi 30 80 50
4 M. Ajril 80 100 20
5 M. Dzikri N. R 50 70 20
6 Radya Dzikri P. G 60 100 40
7 Raisa Cahaya Putri 40 100 60
8 Rama 80 100 20

Berdasarkan tabel 1, rata-rata nilai pretest peserta didik berada pada kategori rendah,
sedangkan nilai posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah diberikan
perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran memberikan
pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar.

Perhitungan gain score menunjukkan bahwa seluruh peserta didik mengalami
peningkatan dengan variasi tingkat peningkatan yang berbeda. Hal ini mengindikasikan
bahwa metode Jigsaw dan Picture and Picture efektif dalam meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap materi ASEAN.
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Selain peningkatan secara kuantitatif, hasil observasi menunjukkan bahwa peserta
didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, terutama saat kegiatan diskusi kelompok.
Hal ini mendukung hasil analisis kuantitatif bahwa metode yang diterapkan memberikan

dampak positif terhadap proses pembelajaran.
Tabel 2. Category of Learning Improvement

Category Criteria Number of Student
High >50 2

Medium 20-50 6
Low <20 0

Berdasarkan Tabel 2, distribusi kategori peningkatan menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik berada pada kategori sedang dan tinggi. Tidak terdapat peserta didik
dalam kategori rendah, yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan

mampu memberikan dampak yang merata terhadap seluruh peserta didik.
Tabel 3. Instrumen Validity Result

Item V Value Category
1 1.00 High

2 0.67 Medium
3 0.67 Medium
4 0.89 High

5 0.89 High

6 0.89 High

7 1.00 High

8 0.78 Medium
9 0.89 High

10 0.78 Medium
11 0.78 Medium
12 0.89 High

13 0.89 High

14 0.78 Medium
15 0.67 Medium
16 0.67 Medium
17 0.78 Medium
18 0.78 Medium
19 0.67 Medium
20 0.89 High

21 0.89 High

22 1.00 High

23 1.00 High

Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar butir soal berada pada kategori valid dengan
tingkat validitas tinggi dan sedang. Hal ini menunjukkan bahwa instrument yang
digunakan dalam penelitian ini layak dan dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar
peserta didik.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan metode Jigsaw
dan Picture and Picture memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar
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peserta didik. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai, distribusi kategori yang dominan pada
tingkat sedang dan tinggi, serta didukung oleh instrumen yang valid.

Gambar 1. Kegiatan wawancara bersama salah Gambar 2. Kegiatan wawancara bersama salah satu
satu Paket B Paket B

Gambar 4. Presentasi hasil diskusi peserta didik Gambar 5. Diskusi kelompok metode ]igéaw dan
Picture and Picture

Gambar 6. Dokumentasi akhir kegiatan pembelajaran

https://edu.pubmedia.id/index.php/jpn



Jurnal Pendidikan Non formal Vol: 4, No 3, 2026 7 of 10

Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Jigsaw dan Picture and
Picture sangat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik pada materi IPS tentang ASEAN. Hal ini karena terlihat dari adanya
peningkatan nilai pretest dan posttest pada seluruh peserta didik, dengan sebagian besar
pada kategori peningkatan sedang hingga tinggi.

Efektivitas metode Jigsaw dan Picture and Picture dalam penelitian ini tidak terlepas
dari proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Dalam metode Jigsaw, peserta
didik memiliki tanggung jawab untuk memahami materi dan menyampaikan kembali
kepada anggota kelompok lain. Proses ini membuat peserta didik lebih aktif dalam
membangun pengetahuan melalui interaksi sosial dan diskusi kelompok. Sementara itu,
metode Picture and Picture membantu peserta didik memahami materi melalui media visual
sehingga konsep yang abstrak menjadi lebih mudah dipahami.

Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman belajar dan
interaksi sosial. Selain itu, teori belajar kooperatif menurut Slavin juga menjelaskan bahwa
kerja sama kelompok dapat meningkatkan motivasi, tanggung jawab, dan hasil belajar
peserta didik. Dengan adanya diskusi kelompok, presentasi, serta penggunaan media
gambar, peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi terlibat langsung
dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Anwar (2019) yang menunjukkan
bahwa metode Jigsaw mampu meningkatkan hasil belajar IPS melalui aktivitas kerja sama
kelompok. Penelitian Rahmawati dan Suryadi (2020) juga menyatakan bahwa metode
Picture and Picture efektif meningkatkan keaktifan dan pemahaman peserta didik melalui
penggunaan media visual. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan karena
mengintegrasikan kedua metode tersebut sekaligus dalam konteks pendidikan nonformal
di PKBM, sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif.

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan konsep pembelajaran kooperatif yang
menekankan pentingnya interaksi antar peserta didik dalam proses belajar. Metode Jigsaw
mendorong peserta didik untuk saling berbagi informasi, bekerja sama dalam kelompok,
serta memiliki tanggung jawab terhadap bagian materi yang dipelajari. Hal ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial
seperti komunikasi dan kerja sama peserta didik.

Selain itu, metode Picture and Picture turut berperan dalam memperkuat pemahaman
peserta didik melalui penggunaan media visual. Gambar yang digunakan dalam
pembelajaran membantu peserta didik memahami konsep yang sebelumnya bersifat
abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Hal ini terlihat dari meningkatnya
antusiasme dan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
Penggunaan media PowerPoint sebagai alat pengantar jadi lebih efektif dalam menyusun
alur pembelajaran yang lebih terstruktur. Penyampaian materi di awal membantu peserta
didik memiliki gambaran umum sebelum masuk ke kegiatan diskusi kelompok. Ditambah
dengan adanya ice breaking, suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak
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monoton, sehingga peserta didik lebih fokus dan aktif. Secara praktis, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang variatif dan interaktif sangat
penting, terutama dalam konteks pendidikan nonformal seperti PKBM.

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat bahwa integrasi metode Jigsaw dan
Picture and Picture tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar tetapi juga dalam
meningkatkan keaktifan dan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
pembelajaran Jigsaw dan Picture and Picture efektif dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran IPS materi ASEAN di PKBM Gema. Hal ini dibuktikan
dengan adanya peningkatan nilai posttest, serta dominasi kategori peningkatan pada
tingkat sedang dan tinggi. Selain meningkatkan hasil belajar, metode ini juga mampu
meningkatkan keaktifan, kerja sama, dan antusiasme peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung.

Temuan penelitian ini memberikan dampak bahwa penggunaan metode
pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif sangat penting diterapkan dalam pendidikan
nonformal, khususnya di PKBM, untuk menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan
menyenangkan. Integrasi metode Jigsaw dan Picture and Picture dapat menjadi alternatif
strategi pembelajaran bagi tutor dalam meningkatan kualitas proses dan hasil belajar
peserta didik.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah subjek yang lebih besar
serta menerapkan metode ini pada mata pelajaran lain agar diperoleh hasil yang lebih luas
dan mendalam. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengembangkan menggunakan
media pembelajaran digital yang lebih inovatif untuk mendukung efektivitas pembelajaran
di pendidikan nonformal.
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